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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
@ Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
3 Zai z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e Sad s es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
3 Za z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

a Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

o Nun N En

P Wau wW We

° Ha H Ha

: hamzah ) Apostrof

P Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3

l=a
=i s = ai $l=1
i=u s=au s=a

Vi




3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
dLaa 3l Ja  ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cad) ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rojulu
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3 dad) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“hruuf qomariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal
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ABSTRAK

Sabila, Maila Laili. 2117166. 2022. “PERAN GURU DALAM
MENGATASI KESULITAN SANTRI MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ
‘AISYIYAH  BAITUSSALAM  KEMPLONG  WIRADESA  KABUPATEN
PEKALONGAN”. Skripsi  Jurusan/Program  Studi: Tarbiyah dan llmu
Keguruan/Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan. Pembimbing: M. Mujib Hidayat, M.Pd.l.

Kata kunci: Peran Guru, Kesulitan Santri

Peran guru sangatlah penting untuk mengatasi kesulitan santri membaca
al-Qur’an. Setiap guru memiliki peran yang berbeda-beda dalam menghadapi
santrinya. Pada kenyataannya tidak semua santri yang bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan makhroj dan tajwidnya,
padahal dalam membaca al-Qur’an kita diwajibkan untuk membaca al-
Qur’an dengan baik beserta tajwidnya. Bisa membaca al-Qur’an pada santri
merupakan salah satu tanggung jawab guru, harus berupaya semaksimal
mungkin dalam mengajarkan baca al-Qur’an. Kesulitan membaca al-Quran
bagi anak-anak merupakan hal yang lumrah. Namun kesulitan itu ada
faktornya yaitu faktor intern maupun ekstern.

Berdasarkan uraikan diatas, maka penulis mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut: 1. Apa kesulitan santri dalam membaca al-Quran di TPQ
‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 2. Apa faktor
yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 3. Bagaimana peran
guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di
TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Pekalongan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, Serta
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan cara mereduksi data,
data display, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menujukkan bahwa kesulitan santri TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu pada ketepatan
dalam membaca mahkrojul huruf, dimana pada mahkrojul huruf ini di 3 kelas
tersebut yang sering terjadi, kemudian dalam membedakan bacaan harakat
panjang maupun pendek pada al-Qur’an dan kesulitan dalam mempraktekkan ilmu
tajwid. Faktor intern menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an yaitu
kesehatan, intelegensi, motivasi dan cara belajar. Adapun faktor ekstern yaitu
keluarga dan temamn sebaya. Peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an tersebut adalah guru TPQ membimbing santri-santrinya ketika maju satu
per satu secara privat untuk membaca al-Qur’an, guru menasehati ketika santrinya
belum lancar membaca al-Qur’an dan mengarahkan supaya mereka berlatih di
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rumah, guru selalu memberi motivasi supaya santri tersebut semangat dalam
belajar membaca al-Qur’annya dan juga proses motivasi lebih baik dilakukan
secara privat supaya santri yang bersangkutan benar-benar termotivasi, guru
memberi contoh membaca al-Qur’an yang benar, baik dari segi tajwid maupun
makharijul hurufnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan pedoman hidup yang mempunyai peran
penting dalam kehidupan manusia sebagai pembimbing dan
pendorong untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Untuk itu,
dalam rangka pembinaan manusia yang beragam, diperlukan proses
pendidikan agama Islam misalnya di sekolah non formal (Taman
Pendidikan al-Quran). Untuk menciptakan manusia yang beragama
tersebut perlu ditanamkan rasa cinta kepada ajaran dan ritual
ibadah, salah  satunya adalah membaca al-Qur’an  dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kitab suci al-Qur’an merupakan kalamullah yang diwahyukan
kepada Muhammad saw. dengan cara bertahap dibawa malaikat
ruhul amin (jibril), bernilai ibadah bagi yang membaca. Untuk bisa
membaca al-Qur’an dapat diperoleh melalui tarbiyah  yang
didalamnya terdapat proses pengiriman ilmu, dilaksanakan dengan 3
perlakuan vyaitu lesan (membaca), toelisan atau gambar, serta
kelakuan atau etika/akhlag.

Al-Qur’an adalah kitab yang berisi ilmu yang wajib untuk
diberikan terlebih dahulu pada anak-anak sebab dengan memberikan
pengajaran al-Qur’an dapat menimbulkan benih dzaug beragama.

Memberikan ta’lim al-Qur’an mampu menumbuhkan sifat-sifat



mahmudah bagi insan, terlebih bila diajarkan pada masa usia
dini’. Membaca al-Qur’an merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki seorang muslim karena membaca al-Qur’an merupakan
ibadah. Agar mampu membaca al-Quran dengan benar, maka
membaca al-Quran harus dimulai sejak usia anak-anak, sebab
dengan cara demikian berarti telah memberi keterampilan dasar
yang selanjutnya akan dikembangkan pada usia dewasa. Jika anak
sejak dini sudah diajarkan membaca al-Qur'an, mereka akan mudah

untuk membaca al-Qur'an. Nabi SAW bersabda:

Ll i Al A A8 S (a3 T35 G
Cada 2l Cada & Y5 A Call S5 cada Bl gl
"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Alquran maka
ia akan mendapat satu kebaikan dan dari satu kebaikan itu
berlipat menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan alif lam

mim sebagai satu huruf. Akan tetapi alif satu huruf, lam satu
huruf dan mim satu huruf." (HR. Bukhari).?

Pada kenyataannya tidak semua santri yang bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan makhroj dan
tajwidnya, padahal dalam membaca al-Qur’an kita diwajibkan untuk
membaca al-Qur’an dengan baik beserta tajwidnya. Bisa membaca
al-Qur’an pada santri merupakan salah satu tanggung jawab guru,

harus berupaya semaksimal mungkin dalam mengajarkan baca al-

'Ahmad Hariandi, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-
Qur’an Siswa Di SDIT Aulia Batanghari” (Jambi: Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 4
No. I, June 2019), him 11.

2Sayyid  Muhammad  AlwiAl-Maliki,  Keistimewaan-Keistimewaan  Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him.187.



Qur’an. Kesulitan membaca al-Quran bagi anak-anak merupakan hal
yang lumrah. Diantara kesulitan membaca al-Qur’an bagi anak-anak
adalah banyak ayat-ayat panjang yang sulit bagi anak untuk
membaca, tidak lancar, tidak fasih dalam membacanya. Kesulitan itu
disebabkan karena ilmu tajwid belum diajarkan pada level dasar,
terkadang anak hanya menghafal melalui bimbingan guru. Oleh
karena itu pendidik harus menggunakan strategi dengan cara yang
pas, jitu, efektif, ketika membimbing cara membaca al-Qur’an.
Strategi digunakan sebagai taktik atau cara-cara tertentu untuk
mencapai tujuan, termasuk juga metode pengajaran. Metode inilah
sebagai jalan untuk mengaplikasikan dan mengimplementasikan
daftar rencana pembelajaran yang akan ditranfer ke santri.®
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan suatu harapan,
baik guru maupun peserta didik. Dalam proses belajar membaca al-
Qur’an tidak akan berjalan lancar tanpa ada yang mengajari tentang
belajar membaca al-Qur’an dan orang yang memonitornya Yyaitu
guru. Dalam proses membaca al-Qur’an, guru merupakan salah satu
komponen penting yang memiliki tugas, tanggung jawab dan peran
secara langsung untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an santri

sehingga tujuan belajar membaca al-Qur’an tercapai.*

8Ahmad Hariandi, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-
Qur’an Siswa Di SDIT Aulia Batanghari” (Jambi: Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, Vol. 4
No. I, June 2019), him 12.

*Yudi Iskandar, Rosidi, dan Masbahul Munir, “Peran Guru Pedidikan Agama
Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Peserta Didik Membaca Alguran Di SMA Negeri 1



Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.> Peran guru dalam
menjalankan tugas di TPQ harus dapat menjadikan dirinya sebagai
orang tua kedua dan mampu menarik simpati para santrinya
sehingga materi apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadikan
motivasi bagi santrinya dalam mengajar. Kehadiran guru dalam
proses belajar mengajar masih tetap memegang peranan penting.
Dalam peranan guru dalam mengajar belum dapat digantikan oleh
mesin, radio, ataupun komputer yang paling modern sekalipun.
Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, system
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan
merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui
alat-alat tersebut. Disinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru
dari alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk
membantu dan mempermudah kehidupannya.

Banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, semua
peran yang diharapkan dari guru seperti guru sebagai:

1. Pembimbing; Guru sebagai pembimbing memberi tekanan tugas,
memberikan bantuan kepada santri dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya

berkenaan  dengan  pengetahuan, tetapi juga  menyangkut

Merawang Kabupaten Bangka” (Bangka Belitung: Jurnal Lenternal: Learning and Teaching
Journal, Vol. 1, No. 2, 2020), him. 32.

5Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan, I1AIN
Pekalongan Press: 2018), him. 11.



pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.
Sebagai pembimbing juga, peranan ini harus lebih dipentingkan,
karena kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing anak didik
menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan anak
didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan
dirinya.’

2. Penasehat; Guru sebagai penasehat bagi santrinya apabila santri
tersebut melakukan kesalahan pada saat membaca al-Qur’an maupun
perbuatan.

3. Motivator; Guru dapat mendorong santri agar aktif belajar.

4. Teladan; Guru sebagai teladan itu memberikan contoh yang baik dan
juga panutan bagi santrinya.®Seorang guru pastinya harus profesional
pada proses belajar mengajar dan apabila semangat santri mulai
menurun, maka seorang guru harus selalu memotivasi santrinya
sehingga ia berminat untuk membaca al-Qur’an.

TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong adalah tempat belajar al-
Qur’an anak-anak di desa Kemplong, tidak hanya anak-anak di desa
Kemplong saja tetapi banyak juga anak-anak yang di luar desa Kemplong
karena TPQ ini sudah dikenal banyak masyarakat terutama di Desa

Kemplong, TPQ tersebut setiap hari kamis gurunya dibimbing dalam

®Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:  Sinar
Baru Algensindo Offset, 1989), him. 15.

"Moh Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Cinta Buku Griya Abimana,
2020), him. 117.

8Juhji, “Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan” (Banten: Jurnal limiah Pendidikan, Vol.
10. No. 1, Tahun 2016), him 55-57.



membaca al-Qur’an bersama-sama tidak hanya santrinya saja yang
dibimbing. Pada kelas al-Qur’an dimana nantinya ada materi-materi
tambahan mengenai tajwid, ayat-ayat pilihan, biasanya sebelum mulai
pelajaran sekitar 15 menit membaca al-Qur’an (tadarus) bersama-sama
kemudian santri tersebut membaca al-Qur’an satu per satu dari situ santri-
santrinya jadi terbiasa mengucapkan ayat al-Qur’an selain hal itu bisa
menjadikan santri tambah lancar dalam membaca, santri tersebut juga bisa
khatam al-Qur’an dalam kurun waktu yang ditentukan sehingga santri
lulus dari TPQ sudah membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
tajwid.

Dari sekian banyak keberagaman santri terkadang ada santri
tertentu mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur’an baik dalam segi
makhrijul huruf maupun segi tajwidnya. Maka dari itu disini peran guru
sangatlah penting untuk mengantisipasi kesulitan pada santri saat
membaca al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas bahwa setiap guru memiliki peran yang
berbeda-beda dalam menghadapi kesulitan makadari itupeneliti ingin
meneliti bagaimana peran guru dalam mengatasi masalah kesulitan santri
membaca al-Qur’an dan dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul
penelitian: “PERAN GURU DALAM MENGATASI KESULITAN
SANTRI MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ ‘AISYIYAH
BAITUSSALAM  KEMPLONG WIRADESA KABUPATEN

PEKALONGAN”



B. Rumusan Masalah

1. Apa kesulitan santri dalam membaca al-Quran di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Apa faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-
Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten
Pekalongan?

3. Bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-
Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan santri di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan
membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong
Wiradesa Kabupaten Pekalongan

3. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan
santri membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah

pengetahuan atau mengembangkan wawasan terutama dalam lembaga



pendidikan Islam khususnya yang berkaitan dengan peran guru dalam
mengatasi Kkesulitan santri membaca al-Qur’an serta memberikan
masukan atau informasi bagi calon guru dalam meningkatkan diri agar
profesional.
2. Kegunan Praktis
a. Bagi santri
Penelitian ini berguna untuk memberikan motivasi atau
dorongan agar santri meningkatkan dalam membaca al-Qur’an.
b. Bagi guru
Penelitian ini berguna untuk memperbaiki dan mengintrospeksi
terhadap peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an, terutama dalam memberikan arahan tentang tadarus al-
Qur’an. Supaya santrinya bisa lancar dalam membacanya.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman
serta sebagai sebuah bentuk latihan dalam menerapkan ilmu dapat
dijadikan bekal dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi
calon pendidik yang baik terutama dalam peran guru dalam
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field

research). Penelitian lapangan yaitusuatu penelitian  untuk



menyelidiki gejala obyektif yang dilakukan di lapangan atau di
lokasi penelitian.® Pada penelitian ini yang menjadikan lokasinya
adalah TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalahprosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.’® Melalui
pendekatan kualitatif ini peneliti berusaha mencari informasi atau
data mengenai peran guru dalam mengatasi kesulitan santri
membaca al-qur'an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong
Wiradesa Kabupaten Pekalongan untuk kemudian dideskripsikan
melalui kata-kata berdasarkan obyek yang telah diamati.

2. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam
Kemplong Wiradesa. Waktu melakukan penelitian ini dilakukan
pada bulan Februari 2022.

3. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan

informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, dibedakan

menjadi dua antara lain:

® Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 96.

10 Sudigdo Sastroasmoro, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Klinis, (Jakarta: CV.
Sagung Seto, 2014), him. 287.
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a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
objek  penelitian dengan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi  yang dicari.!* Adapun data-data primer dalam
penelitian ini adalah guru dan santriwan/santriwati  TPQ
‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa.
b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitian. Data sekunder ini biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang sudah tersedia.'?
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen, buku-buku referensi atau sumber-sumber
yang berkaitan dengan judul penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan  dan

pencatatan secara langsung pada tempat yang diteliti.'®

11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.
91.

12 saifuddin Azwar, Metode Penelitian... him. 91.

13 Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan
(OUTDOR Study) Pada Mata Kuliah Manajemen operasional” (Riau: Jurnal Pendidikan
Ekonomi Akuntansi FKIP UIR, Vol.6. No. 2, Tahun 2018), him. 94.
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Selain itu observasi merupakan teknik pengumpulan
data, dimana peneliti harus melakukan observasi dengan
terjun langsung ke tempat penelitian tersebut dan mengamati
kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan terkait dengan
judul penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengamati
secara langsung kegiatan tadarusan yang mana dari kegiatan
tersebut dapat menjadikan santri bisa membaca al-Qur’an
sesuai tajwid dan peran guru dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
dilakukan  melalui  suatu kegiatan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. Definisi lainnya yaitu
wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data atau
informasi  dengan cara langsung bertatap muka dengan
informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap
tentang topik yang diteliti.*

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan guru yang bersangkutan pada kelas al-Qur’an untuk

memperoleh informasi tentang apa kesulitan santri dalam

14Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 145
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membaca al-Qur’an, faktor yang menjadi penyebab santri
kesulitan membaca al-Qur’an dan bagaimana peran guru itu
dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an.
c. Dokumentasi
Teknik yang berkaitan dengan pengambilan data yaitu
dengan cara dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk memperoleh data langsung dari
pempat  penelitian, meliputi  buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan,  laporan  kegiatan,  foto-foto,  film
dokumenter, data yang relevan penelitian.t®
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil sekolah serta hal-hal yang berkaitan dengan TPQ
‘Aisyiyah  Baitussalam  Kemplong Wiradesa  Kabupaten
Pekalongan dan juga pengambilan foto tentang kegiatan
tadarusan yang dapat menjadikan santri bisa membaca al-
Qur’an sesuai tajwid dan benar.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola. Memilih mana yang yang penting dan

15Sudaryono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 219,
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mana Yyang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.!

Miles dan Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti wawancara,
observasi, kutipan, dokumen dan -catatan-catatan, terlihat lebih
banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh karena itu, data
tersebut  harus  “diproses” dan dianalisis sebelum dapat
digunakan.t”  Adapun langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.®®Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
apabila diperlukan.

Pada tahap ini peneliti akan mengolah data dari informasi
atau data yang telah diperoleh dari kegiatan observasi,

wawancara, maupun dokumentasi di TPQ  ‘Aisyiyah

6Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 317.

YA Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 407.

18Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D... hlm. 338.
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Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang
mana kemudian peneliti akan memfokuskan pada hal-hal
yang terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.

b. Data Display

Penyajian data (data display) merupakan  proses
penyusunaninformasi ~ secara  sistematis  dalam  rangka
memperoleh kesimpulan sehingga temuan penelitian di dalam
penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata
yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik
kesimpulan.

Pada tahap ini peneliti melakukan pengelompokkan data-
data ke dalam kelompok sesuai dengan kegunaan data
sehingga dapat mempermudah peneliti untuk mengerjakan
tahap selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal

peneliti mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang

tidak memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan



15

alur sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan
keseluruhan data yang diperoleh peneliti.t®

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru,
dalam pengertian lain temuan tersebut masih bersifat samar-
samar atau kurang jelas. Untuk mengarahkan pada hasil
kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisa data,
baik yang berasal dari observasi, wawancara/ interview
maupun dokumentasi. Jadi analisis data itu melibatkan
pengorganisasian data, pemilihan data menjadi satuan-satuan
tertentu.

Pada tahap yang terakhir ini, peneliti akan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil dan analisa informasi atau data
yang diperoleh mengenai peran guru dalam mengatasi
kesulitan santri membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian dalam skripsi ini berisi tentang:
BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

AIfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart Cisy”, Journal of Public Sector
Innovation, Vol. 02. No. 1, November Tahun 2017, him 42.
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BAB Il Landasan Teori, meliputi: Deskripsi Teori memuat
teori tentang 1. Peran Guru, dengan subbab: a. Pengertian Peran
Guru, b. Peran-Peran Guru, 2. Kesulitan Membaca Al-Qur’an, 3.
Faktor Yang Menjadi Penyebab Santri Kesulitan Membaca Al-
Qur’an, dengan subbab: a. Faktor Intern, b. Faktor Ekstern,
Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir.

BAB Il Hasil Penelitian, meliputi: Profil TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Kesulitan
Santri Dalam Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam
Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Faktor yang Menjadi
Penyebab Santri Kesulitan Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan Peran
Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Santri Membaca Al-Qur’an di
TPQ “‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, meliputi: Analisis
Kesulitan Santri Dalam Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan, Analisis
Faktor yang Menjadi Penyebab Santri Kesulitan Membaca Al-
Quran di  TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa
Kabupaten Pekalongan dan Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi
Kesulitan Santri Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam

Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
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BAB V Penutup, meliputi: Simpulan dan Saran. Pada bagian
simpulan berisi tentang kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang
dibahas. Sedangkan, pada bagian saran berisi tentang saran yang diberikan
oleh peneliti terhadap temuan yang ada sehingga dapat menjadi

recomendasi pada penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti sesuai
dengan judul penelitian “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Santri
Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa
Kabupaten Pekalongan” maka peneliti menyimpulkan hal-hal berikut:
1. Kesulitan santri dalam membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah
Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain:
a. Kesulitan pada ketepatan dalam membaca mahkrojul huruf
b. Kesulitan dalam membedakan bacaan harakat panjang dan pendek
c. Kesulitan dalam mempraktekkan ilmu tajwid
2. Faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an di
TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten
Pekalongan antara lain:
a. Faktor intern:
a) Kesehatan pada santri yang bisa berpengaruh pada ketidak
fokusan ketika membaca al-Qur’an.
b) Intelegensi santri yang berbeda-beda
c) Motivasi santri yang rendah dalam belajar al-Qur’an.
d) Cara belajar santri yang memiliki rasa nyaman yang berbeda-
beda, ada yang nyaman belajar membaca al-Qur’an di tempat

dan ada yang di tempat ramai.
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Faktor ekstern:

a) Orang tua yang tidak perhatian kepada anaknya serta tidak
adanya dukungan dari orang tua.

b) Adanya teman sebaya yang berperilaku negatif yang

mempengaruhi tingkah laku dan perbuatan.

3. Peran guru dalam membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam

Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain:

a.

B. Saran

Guru TPQ membimbing santri-santrinya ketika maju satu per satu
secara privat untuk membaca al-Qur’an.

Guru menasehati ketika santrinya belum lancar membaca al-Qur’an
dan mengarahkan supaya mereka berlatih di rumah.

Guru selalu memberi motivasi supaya santri tersebut semangat
dalam belajar membaca al-Qur’annya dan juga proses motivasi
lebih baik dilakukan secara privat supaya santri yang bersangkutan
benar-benar termotivasi.

Guru memberi contoh membaca al-Qur’an yang benar, baik dari

segi tajwid maupun makharijul hurufnya.

Dari adanya penelitian yang dilaksanakan di di TPQ ‘Aisyiyah

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan terkait peran

guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an. Maka peneliti

memberikan saran, antara lain:
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1. Bagi guru TPQ, diharapkan bahwa peran yang telah dilakukan dalam
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an pada santri agar selalu
dipertahankan dan terus selalu melakukan evaluasi, agar lebih mudah
untuk mengatasi santri dalam hal membaca al-Qur’an.

2. Bagi santri, harus semangat dan giat dalam belajar agama terutama
dalam belajar membaca al-Qur’an karena al-Qur’an adalah sumber
hukum pertama yang menjadi pedoman untuk seluruh umat manusia di
dunia maupun di akhirat. Santri harus lebih rajin dan harus selalu
mempunyai motivasi untuk belajar membaca al-Qur’an dan terus
membiasakan membaca al-Qur’an sampai berulang-ulang, serta
membiasakan diri untuk tidak bosan dan malas untuk membaca al-
Qur’an meskipun sulit untuk membaca dan memahaminya.

3. Bagi kepala TPQ agar ikut membantu memberikan motivasi, dorongan
dan fasilitas yang memadai untuk santri dan guru TPQ dalam

mengatasi kesulitan pada santri dalam hal membaca al-Qur’an.
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